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ABSTRAK 

 

ALVIAN J.SINAGA, NIM 3143322001, Marsiadapari dalam Aktivitas Pertanian di Desa 

Sibaruang Kecamatan Lumban Julu. Program Studi Pendidikan Antropologi Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan 2018 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan marsiadapari dalam aktivitas pertanian 

masyarakat di Desa Sibaruang, Kecamatan Lumbanjulu. Selain itu juga untuk mengetahui jenis 

pekerjaan yang berlaku dalam kegiatan marsiadapari, untuk mengetahui alasan yang melatar 

belakangi masyarakat tetap melakukanmarsidapari, serta nilai yang terkandung dalam kegiatan 

marsiadapari.  Marsiadapari merupakan kegiatan gotong royong yang biasa dilakukan oleh 

masyarakat etnik Batak Toba. Kegiatan marsiadapari merupakan suatu kearifan lokal 

masyarakat Batak Toba dan juga suatu bentuk solidaritas antar sesama masyarakat  yang terus 

dilakukan hampir dalam seluruh kehidupan sehari – hari termasuk dalam aktivitas pertanian. 

Ditengah kehidupan era modern sekarang tidak membuat marsiadapari ditinggalkan dan 

dilupakan oleh masyarakat,walaupun dalam pelaksanaannya tidak sepenuhnya dilakukan secara 

tradisional. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualiatitif 

dengan pendekatan deskriptif. Penentuan Informan dalam penelitian ini mengunakan Teknik 

Purposive Sampling, Teknik pengumpulan data berupa observasi lapangan, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Sibaruang 

tetap melakukan kegiatan marsiadapari dalam kehidupan sehari – hari seperti pajonjong jabu, 

marhobas, kegiatan mangoli, monding, terlebih dalam aktivitas pertanian di Desa Sibaruang. 

Selain itu, masyarakat juga melakukan pembagian kerja dalam pelaksanaan marsiadapari. 

Pembagian kerja ini bisa didasari berdasarkan ringan beratnya pekerjaan yang diseleseikan. 

Selanjutnya, alasan marsiadapari tetap dilakukan dalam aktivitas kehidupan sehari – hari, 

terlebihdalamaktivitas pertanian yaitu karena marsiadapari dianggap merupakan warisan nenek 

moyang yang merupakan alat untuk meningkatkan solidaritas, toleransi, dan kebersamaan bagi 

etnik Batak Toba. Kegiatan marsiadapari terdapat nilai – nilai moral yang dipegang teguh oleh 

masyarakat Desa Sibaruang yang dianggap sebagai pegangan untuk kelangsungan kehidupan 

yang baik bagi masyarakat etnik Batak Toba khususnya di Desa Sibaruang.   
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